BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

1. Dampak Kemajuan Teknologi Komunikasi dan Media
Sosial Pada Pelaksanaan Tradisi Pernikahan Suku

Serawai
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa tradisi pernikahan adat Suku Serawai di Desa
Talang Karet mengalami perubahan yang cukup besar
akibat kemajuan teknologi komunikasi dan media sosial.
Banyak prosesi adat yang dahulu dilaksanakan secara
lengkap kini mulai jarang dilakukan, bahkan sebagian
sudah ditinggalkan, terutama oleh generasi muda yang
lebih tertarik pada hal-hal praktis dan lebih banyak
menghabiskan waktu dengan gawai. Masyarakat Kkini
lebih  sering  berinteraksi  melalui  media sosial
dibandingkan bersilaturahmi secara langsung, sehingga
keterlibatan mereka dalam kegiatan adat semakin

menurun. Kondisi ini  juga menumbuhkan sikap
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individualisme, di mana sebagian masyarakat lebih fokus
pada Kkehidupan pribadi di dunia digital daripada
berpartisipasi dalam pelaksanaan tradisi adat. Selain itu,
beberapa prosesi adat yang dianggap rumit atau memakan
waktu lama mulai disederhanakan karena masyarakat
lebih memilih cara yang mudah dan
cepat sesuai perkembangan zaman.
Tantangan Dalam Mempertahanan Tradisi Pernikahan
Suku Serawai Dalam Kemajuan Teknologi Komunikai
Dan Media Sosial

Dalam mempertahankan tradisi pernikahan adat
Suku  Serawai, masyarakat menghadapi beberapa
tantangan utama. Kemajuan teknologi komunikasi dan
media sosial membuat generasi muda maupun orang tua
lebih banyak menghabiskan waktu di dunia digital,
sehingga keterlibatan pemuda dalam kegiatan adat
semakin menurun. Selain itu, pola pikir masyarakat yang
semakin praktis mendorong pelaksanaan pernikahan

dilakukan secara ringkas dan efisien, sehingga beberapa



108

prosesi adat yang dianggap rumit mulai ditinggalkan.
Minimnya regenerasi pelaku budaya juga menjadi
kendala, karena sebagian besar tokoh adat sudah lanjut
usia sementara generasi muda kurang memiliki
pengetahuan dan kemauan untuk melanjutkan tradisi.
Tantangan lainnya adalah kurangnya dukungan nyata dari
pemerintah desa dan lembaga adat. Selama ini upaya
pelestarian hanya sebatas imbauan, tanpa adanya regulasi
maupun program Kkhusus yang terstruktur. Secara
keseluruhan, kondisi ini menunjukkan bahwa tradisi
pernikahan adat Suku Serawal rentan tergerus
modernisasi. Tanpa adanya langkah nyata berupa
pendidikan sejak dini, keterlibatan generasi muda, dan
dukungan kelembagaan yang kuat, tradisi ini berisiko

semakin terpinggirkan.

B. Saran

Berdasarkan pada hasil penelitian, pembahasan, dan
analisis yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa

saran sebagai berikut:
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1. Untuk masyarakat desa Talang Karet diharapkan masyarakat
dapat terus berkomitmen dalam melestarikan tradisi
pernikahan adat Suku Serawai sebagai warisan budaya yang
harus dijaga. Generasi muda hendaknya lebih aktif berperan
dan ikut terlibat dalam setiap kegiatan adat agar nilai
kebersamaan dan kearifan lokal tidak semakin pudar karena
pengaruh perkembangan zaman.

2. Untuk tokoh adat dan sesepuh diharapkan tokoh adat dan para
sesepuh dapat menumbuhkan kembali semangat generasi
muda melalui kegiatan budaya seperti latihan tari pengantin,
lomba pantun, atau gotong royong menjelang acara
pernikahan. Dengan cara ini, pengetahuan adat dapat terus
diwariskan sehingga tradisi tidak hilang ditelan waktu.

3. Untuk pemerintah desa dan lembaga adat sebaiknya pihak
pemerintah desa bersama lembaga adat dapat membuat aturan
atau kebijakan yang mendorong pelaksanaan minimal satu
prosesi adat dalam setiap pernikahan. Selain itu, penting juga
diadakan kegiatan rutin seperti festival atau acara budaya

yang berkaitan dengan adat pernikahan Serawai sebagai
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upaya menjaga dan mengenalkan tradisi kepada masyarakat
luas.

Untuk peneliti selanjutnya bagi peneliti yang akan datang,
diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan
meninjau lebih dalam peran media sosial sebagai sarana
pelestarian dan promosi budaya lokal, atau melakukan
perbandingan dengan tradisi pernikahan suku lain di wilayah

Bengkulu maupun daerah lainnya.
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